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ABSTRAK

Tugas Akhir ini mengkaji proses penciptaan karya seni lukis dua dimensi yang
berangkat dari rekonstruksi dongeng sebagai medium refleksi kritik sosial. Latar
belakang penciptaan didasarkan pada pengalaman personal penulis dalam
mengamati fenomena sosial di lingkungan urban, akademis, pertemanan, dan
komunitas, yang memunculkan dinamika relasi sosial, keterasingan individu, serta
tekanan sosial modern. Dongeng dipilih sebagai sumber narasi karena memiliki
struktur simbolik dan nilai moral yang bersifat universal serta relevan untuk
dimaknai ulang sesuai konteks zaman. Perwujudan karya dilakukan melalui seni
lukis di atas media kertas dengan penggunaan cat gouache dan watercolor,
menerapkan gaya visual ilustratif semi-kartunis, dekoratif, dan surealis. Teknik
yang digunakan meliputi blocking, wet on wet, glazing, dan arsir untuk membangun
suasana naratif dan simbolik. Penyajian karya dirancang melalui dua sistem display,
yaitu karya kertas dipigura pada dinding dan karya kertas yang ditampilkan
menggunakan hanger, guna menciptakan pengalaman visual dan konseptual yang
berbeda bagi penonton. Penulis menghasilkan sebanyak 15 karya seni lukis dari
judul Visualisasi Dongeng Sebagai Refleksi Kritik Sosial Dalam Karya Seni Lukis
guna merefleksikan serta mengkritisi realitas sosial kontemporer.

Kata kunci: dongeng, kritik sosial, seni lukis, visualisasi, rekonstruksi narasi
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ABSTRACT

This final project examines the process of creating two-dimensional
paintings based on the reconstruction of fairy tales as a medium for social criticism.
The background for the creation of these works is based on the author's personal
experiences in observing social phenomena in urban, academic, friendship, and
community environments, which give rise to dynamic social relationships,
individual alienation, and modern social pressures. Fairy tales were chosen as the
narrative source because they have a symbolic structure and moral values that are
universal and relevant to be reinterpreted according to the context of the times. The
work was realized through painting on paper using gouache and watercolor paints,
applying a semi-cartoonish, decorative, and surrealistic illustrative visual style.
The techniques used include blocking, wet on wet, glazing, and shading to build a
narrative and symbolic atmosphere. The presentation of the work is designed
through two display systems, namely paper works framed on the wall and paper
works displayed using hangers, in order to create a different visual and conceptual
experience for the audience. The author produced 15 works of painting entitled
Visualization of Fairy Tales as a Reflection of Social Criticism in Paintings to
reflect and criticize contemporary social reality.

Keywords: fairy tales, social criticism, painting, visualization, narrative
reconstruction
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni merupakan media yang digunakan untuk mengekspresikan
kreativitas, imajinasi, dan perasaan setiap individu. Melalui seni, seniman
dapat menyampaikan pesan, ide, dan emosi mereka kepada orang lain.
Ketertarikan penulis terhadap isu sosial di sekitar, memberikan ide dalam
proses penciptaan karya tugas akhir. Proses kreatif yang diolah pada tugas
akhir ini, berupa karya seni rupa dua dimensi melalui proses kreatif dan
interpretasi dari pengalaman individu. Kehidupan individu dan sosial adalah
faktor yang mempengaruhi pola pikir, perilaku, dan cara pandang tentang
suatu hal. Akibatnya, membuat setiap orang mempunyai beragam karakter
yang kemudian membentuk banyaknya perspektif, mengenai suatu peristiwa
atau fenomena sosial yang terjadi.

Hubungan antara fenomena sosial dalam seni rupa sangat erat, dan
saling mempengaruhi. Seni rupa dapat berfungsi sebagai respon, penyalur
perubahan terhadap realita sosial yang terjadi di masyarakat. Seni rupa
merekam serta memvisualisasikan peristiwa, kondisi yang ada dalam
masyarakat menjadi sumber inspirasi dan alat komunikasi. Karya seni dapat
menjadi jembatan penghubung yang efektif untuk memantik interaksi dan
diskusi di tengah masyarakat, tentang berbagai tema yang sensitif atau
penting dengan tujuan yang sama. Sejak kecil sampai menginjak kedewasaan
ini, banyak hal baru yang dilihat, diamati, bahkan sampai tidak diketahui.
Mengamati fenomena sosial di lingkungan sekitar dapat melalui kegiatan
setiap harinya yang melibatkan interaksi perasaan, hubungan emosi antar
individu maupun kelompok. Sebagaimana yang dikatakan Yusof (1996: 16),
kejadian sosial dapat dijelaskan sebagai kajian mengenai masyarakat dan
tingkah laku manusia. Shadily (1984: 2) mendefinisikan fenomena sosial
sebagai kenyataan masyarakat yang mencakup ikatan-ikatan adat, kebiasaan,
kepercayaan, tingkah laku, serta kesenian baik itu seni pertunjukan maupun
seni rupa yang meliputi segala aspek kehidupan (Safitri, 2023). Dalam hal

ini penulis menyimpulkan bahwa Seni Rupa dapat menjadi media yang



efektif untuk memperkenalkan kebudayaan, sejarah, dan tradisi kepada
masyarakat, dengan keberagaman kesenian yang ada. Seni rupa juga dapat
berfungsi sebagai media edukasi tentang nilai filosofis yang terkandung
dalam masyarakat, memungkinkan bagi senimannya untuk mengekspresikan
emosi dan pemikiran mereka secara subjektif. Setiap karya seni adalah hasil
dari cerminan dan pandangan pribadi seniman, yang memberikan makna
mendalam pada setiap karya yang dihasilkan. Interpretasi terhadap karya seni
rupa bisa beragam tergantung pada perspektif individu dari berbagai sudut
pandang.

Dalam proses ini, penulis menempatkan diri sebagai mediator antara
narasi dongeng dan realitas zaman sekarang. Karya yang dihasilkan
merupakan bentuk refleksi personal yang dipengaruhi oleh latar belakang
sosial, pengalaman, dan sudut pandang penulis sebagai seniman.
Rekonstruksi dongeng menjadi strategi artistik untuk menyampaikan
gagasan secara simbolik, sekaligus mengajak penonton melihat kembali
cerita lama melalui perspektif yang lebih relevan dengan kehidupan saat ini.
Dongeng juga dapat berfungsi sebagai media kritik sosial secara halus atau
sebagai prediksi masyarakat di waktu mendatang. Dikaitkan dalam ranah
modern, dongeng memiliki sifat yang tidak terikat aturan, dongeng menjadi
karangan manusia untuk memberikan pengingat dan nilai moral kepada yang
mendengarkannya. Dongeng berkembang sesuai zamannya, serta seringkali
tidak memiliki batasan, sering kali dongeng bersifat inovatif, dan
mencerminkan budaya terkini, dengan fokus pada konsep dan ide yang kuat
dibalik apa yang terkandung dalam cerita itu sendiri. Sehingga dalam
pemahaman Seni Rupa, dongeng juga bisa dimaknai ulang untuk
menyampaikan isu sosial yang sekarang terjadi dan merefleksikan kembali
cerita-cerita lama melalui media visual, menggunakan unsur fantasi dan
simbolisme sebagai eksplorasi cerita baru dalam sebuah karya. Dalam Tugas
akhir ini, pemilihan gagasan dalam penciptan karya mengacu pada realitas
kehidupan sosial, terutama dalam lingkup akademis, pertemanan, komunitas,
dan tekanan sosial dari lingkungan. Hal itu secara perlahan menciptakan
suatu keterasingan sebagian individu, termasuk penulis yang masih berproses

sepenuhnya dalam lingkungan baru. Keadaan tersebut juga menciptakan



jarak emosional yang semakin melebar, dengan interaksi yang dulunya terasa
alami, kini menjadi penuh pertimbangan dan berjarak.

Awal dari ketertarikan penulis untuk mengamati pola kehidupan urban,
dilatarbelakangi oleh rasa penasaran yang semakin kompleks di lingkungan
teman seumuran. Banyak hal baru di sekitar yang muncul baik itu tentang
keliaran berfikir atau cara pandang seseorang dalam menyikapi suatu
masalah dari realita sosial yang diamati. Hubungan sosial yang tampak di
permukaan justru sebagai penyamaran karakter yang lebih dalam, situasi
yang perlahan membentuk cara pandang penulis terhadap lingkungan dan
manusianya. Pengalaman inilah yang kemudian mendorong untuk
mengamati lebih jauh pola hubungan individu dalam kehidupan urban,
menjadikannya sebagai ide eksplorasi visual dalam karya seni. Dalam
penciptaan “Visualisasi Dongeng Sebagai Ruang Refleksi Kritik Sosial”
adalah bagaimana cara merekontruksi cerita atau menggambarkan kembali
dongeng menjadi visual karya dengan mengadaptasi dari cerita aslinya
supaya lebih relevan untuk disambungkan dengan zaman sekarang. Proses
ini dapat melibatkan penambahan tema modern seperti lingkungan sosial,
serta mengubah pada alur cerita atau karakter.

Dongeng dapat menginterpretasikan secara pemaknaan, menggali
pelajaran yang ada didalamnya. Oleh karena itu, diperlukan proses
rekonstruksi cerita dongeng agar pesan yang terkandung di dalamnya tetap
relevan dan mampu beresonansi dengan persoalan sosial. Salah satu
pendekatan yang efektif adalah dengan mengadaptasi dongeng menjadi karya
visual yang kontekstual, reflektif, dan kritis terhadap kondisi zaman
sekarang. Dongeng pada dasarnya memiliki struktur naratif yang kuat seperti
tokoh, konflik, latar, dan pesan moral. Elemen-elemen ini menjadi pondasi
penting dalam penciptaan karya visual. Namun, tidak berarti menyalin cerita
secara literal. Penulis juga membaca dongeng sebagai teks terbuka yang
memungkinkan interpretasi ulang, dekonstruksi makna, dan penggayaan
simbol sesuai dengan realitas sosial masa kini. Dalam konteks ini, dongeng
berfungsi sebagai kerangka narasi, sementara visual menjadi medium untuk
menegosiasikan makna baru. Tahap awal rekonstruksi dimulai dengan
membaca dongeng secara kritis untuk menemukan celah interpretasi yang

dapat dikaitkan dengan isu sosial. Setelah memahami inti dongeng, langkah
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selanjutnya penulis menentukan isu sosial yang relevan dengan konteks
zaman sekarang, misalnya pemilihan isu menjadi jembatan antara narasi
lama dan realitas baru.

Rekonstruksi visual digunakan dengan mentransformasi karakter dan
latar tanpa menghilangkan esensi cerita seperti perubahan setting dari dunia
fantasi ke lingkungan urban, Pengubahan kostum dan atribut tokoh agar
mencerminkan zaman sekarang, serta distorsi visual sebagai simbol konflik
batin atau tekanan sosial. Pendekatan ini memungkinkan penonton
mengenali akar dongeng, sekaligus merasakan kedekatannya dengan realitas
sehari-hari. Penulis menggunakan metafora visual untuk menggantikan
dialog atau narasi verbal, dengan menghadirkan simbol yang mewakili
ketakutan, harapan, atau ketidakadilan sosial antara realitas dan fantasi untuk
menciptakan ruang reflektif. Hasil rekonstruksi dongeng ke dalam karya
visual berfungsi sebagai medium refleksi sosial.

Dalam ekplorasi visual, menggunakan gaya ilustrasi sebagai kecocokan
dalam dongeng maupun cerita bergambar itu sangat diperlukan untuk
memberikan kesan unik dari objek yang dibuat, disesuaikan dengan
keterkaitan cerita dan kejadian yang dialami. Mengambil secuil ingatan yang
dituangkan dalam karya untuk dijadikan bahan refleksi bagi diri sendiri dan
orang yang melihatnya. Cerita yang digambarkan memiliki peran subjektif
dan emosional dengan apa yang terjadi di masa sekarang, menjadikannya
sebuah representasi akan keadaan sosial dan sebagai sumber inspirasi yang
mencerminkan gaya hidup. Penggabungan isu sosial dan dongeng yang
diperbarui narasinya, menjadi pola interaksi antar manusia yang kini tengah
terjadi. Penonton tidak hanya diajak menikmati karya, tetapi juga
merenungkan keterkaitan antara cerita masa lalu dan persoalan hari ini.
Visual menjadi ruang dialog antara tradisi dan modernitas, antara mitos dan
realitas. Karya semacam ini juga memperluas fungsi dongeng, dari sekadar
hiburan atau pengajaran moral anak-anak, menjadi media kritik sosial dan
ekspresi artistik yang relevan bagi masyarakat dewasa. Memperlihatkan
cerita lama yang diangkat kembali, dapat membantu seseorang merenungkan

perubahan dan perkembangan dirinya dari waktu ke waktu.



B. Rumusan penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, terdapat beberapa

rumusan penciptaan yang menjadi poin pokok dalam proses penciptaan

yaitu;

1.

Jenis dongeng apa saja yang sesuai dalam pembuatan karya dengan
mengkaitan cerita masa lalu dan persoalan kejadian sosial.

Bagaimana memvisualisasi dongeng yang dibuat ke dalam bentuk
karya seni lukis dengan metode, gaya, teknik, dan media yang tepat.
Bagaimana cara penyajian karya yang dapat membangun pengalaman

visual dan konseptual yang berbeda bagi penonton.

C. Tujuan dan Manfaat

Karya seni yang terwujud merupakan proses yang dialami selama dalam

pengerjaan Tugas Akhir ini, maka terbentuklah;

1. Tujuan:

a. Menganalisis jenis-jenis dongeng, yang mampu mengaitkan narasi

masa lalu dengan persoalan sosial masa kini, sehingga memiliki nilai
reflektif dan kontekstual dalam penciptaan karya seni.

Menerapkan visualisasi dongeng ke dalam karya seni lukis melalui
pemilihan metode penciptaan yang tepat, guna menghasilkan karya
yang merepresentasikan makna naratif dan simbolik dari dongeng yang

diangkat.

. Mengkaji dan menentukan bentuk penyajian karya seni lukis yang dapat

membangun pengalaman visual dan konseptual yang berbeda, juga
sebagai medium komunikasi gagasan dan pengalaman estetik yang

mendalam.

2. Manfaat:

a. Memberikan gambaran kepada masyarakat umum tentang pewacanaan

dongeng sebagai bentuk kritik sosial dalam karya seni rupa.

b. Menjadi media ekspresi bagi mahasiswa ditingkat institusi pada aspek

terkait konsep yang tidak biasa, sebagai bentuk kreatifitas dalam

penyajian karya



c. Menjadi bahan instropeksi diri dan semangat bagi penulis dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan konseptual dalam

penciptaan karya.

D. Makna Judul
Judul dari Tugas Akhir ini adalah Visualisasi Dongeng Sebagai Refleksi

Kritik Sosial Dalam Karya Seni Lukis supaya bisa memberikan kejelasan
makna dari judul, dan tidak menimbulkan kesalahan dalam menafsirkannya,
maka penulis memberikan penjelasan pada setiap kata yang ditulis:

1. Visualisasi

Visualisasi adalah pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan
menggunakan bentuk gambar atau tulisan. Kata visualisasi didefinisikan
sebagai rekayasa dalam pembuatan gambar, diagram atau animasi untuk
penampilan suatu informasi. Secara umum, visualisasi dalam bentuk
gambar baik yang bersifat abstrak maupun nyata, telah dikenal sejak awal
dari peradaban manusia. Contoh dari hal ini meliputi lukisan dinding gua
hasil dari manusia purba. Ilustrasi adalah hasil dari visualisasi suatu
tulisan dengan teknik drawing, lukisan, fotografi, atau teknik seni rupa
lainnya yang lebih menekankan hubungan subjek dengan tulisan yang
dimaksud daripada bentuk (Mahardika, 2009).

2. Dongeng

Dongeng adalah cerita rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi.
Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan, meskipun kenyataannya
banyak dongeng yang melukiskan kebenaran, mengandung pelajaran
moral, atau sindiran.

Dongeng tidak hanya berkisah tentang manusia, namun bisa kisah
tentang binatang, tanaman, dan sebagainya. Pada dasarnya semua yang
ada di sekitar kita dapat diangkat menjadi dongeng. Menarik tidaknya
dongeng tergantung dari kreativitas pendongeng. Beberapa ahli
menggolongkan jenis dongeng menjadi beberapa kelompok. Salah
satunya penggolongan jenis dongeng oleh Anti Aarne dan Stith

Thompson (1994:86) yang membagi jenis dongeng ke dalam empat



golongan besar, yaitu: dongeng binatang, dongeng biasa, lelucon dan
anekdot dan dongeng berumus (Rukiyah, 2018).
Sebagai

Memberikan pengertian fungsi sesuatu yang memiliki perbandingan

atau kesamaan.

. Refleksi

Kata refleksi berasal dari bahasa Latin yang berarti “to bend or to turn
back’. Dalam kontek pendidikan refleksi diartikan sebagai suatu proses
berpikir kembali sehingga dapat diinterpretasikan atau dianalisis
(Sandars, 2009). Orang mengatakan refleksi merupakan melihat kembali
ke belakang. Tetapi dalam pendidikan refleksi dimaknai dengan berpikir

melalui pemahaman dan pembelajaran (Lisiswanti, 2013).

. Kritik

Menurut Walzer (2002:3) , kritik sosial merupakan suatu aktifitas sosial
yang berusia sama dengan masyarakat itu sendiri. Kritik sosial sebagai
sosial sebagai suatu tindakan atau aktifitas sosial adalah kegiatan
membandingkan serta mengamati secara teliti dan melihat perkembangan
secara cermat tentang baik atau buruknya kualitas suatu masyarakat yang
dapat dilakukan oleh siapapun. Kritik sosial adalah suatu aktifitas yang
berhubungan dengan penilaian (judging), perbandingan (comparing), dan
pengungkapan (Revealing) mengenai kondisi sosial suatu masyarakat
yang terkait dengan nilai-nilai yang dianut (Qusairi, 2017).

Sosial

Sosial ialah interaksi yang didapatkan dari antar individu maupun
kelompok, serta pemberian makna sesuatu pembentukan simbol. Blumer
menyatakan ada tiga hal yang mengenai pemaknaan sosial:

a. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna
yang ada pada sesuatu berharga bagi mereka.

b. Makna sosial berasal dari interaksi seseorang dengan orang lain.

c. Makna sosial disempurnakan pada saat proses interaksi
berlangsung, hal ini menumbuhkan banyak pertanyaan, dugaan,

kesaaman saat bersosial (Sumaya, 2017).



7. Dalam

Kata penghubung, menyatakan bahasa atau konteks tertentu yang

digunakan.
8. Karya

Karya adalah bentuk ekspresi visual yang diciptakan melalui proses
artistic sebagai perwujudan ide, emosi, atau nilai-nilai tertentu (Mike
Susanto, 2012).

9. Seni Lukis

Seni lukis merupakan salah satu cabang seni rupa berbentuk 2 dimensi
yang diwujudkan dalam bidang seperti kanvas, papan, kertas, dan
lainnya. Karya dari seni lukis ini disebut dengan lukisan. Sedangkan
orang yang membuat karya seni lukis disebut sebagai pelukis. Seni lukis
merupakan salah satu cabang dari seni rupa yang tercipta dari hasil
imajinasi seniman yang diekspresikan melalui media garis, warna,
tekstur, gelap terang, bidang dan bentuk. Seni lukis menjadi bentuk
ekspresi manusia yang dituangkan dalam kanvas atau bidang 2 dimensi
lainnya.

Arti seni lukis menurut Soedarso merupakan sebuah karya manusia
yang  mengkomunikasikan =~ pengalaman-pengalaman = batinnya,
pengalaman batin tersebut disajikan secara indah sehingga merangsang
timbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain yang
menghayatinya. Soedarso juga berpendapat bahwa lukis merupakan
cabang dari seni rupa yang cara pengungkapannya diwujudkan melalui
karya dua dimensional dimana unsur-unsur pokok dalam karya dua

dimensional ialah garis dan warna. (Zakky, 2019)

Dari uraian yang sudah disampaikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
makna judul Visualisasi Dongeng Sebagai Refleksi Kritik Sosial Dalam Seni
Lukis adalah representasi visual atas kejadian sosial yang terjadi di setiap
harinya. Tema ini dipilih untuk merefleksikan pengalaman pribadi penulis
sebagai pengamat dalam bersosial terhadap lingkungan. Gagasan tersebut
dipresentasikan secara global melalui dongeng yaitu merekronstuksi
penceritaan dan menginterpretasikan secara pemaknaan dengan visual dan

teknik karya dua dimensi.



